
 

 

 

PENGARUH WHISTLEBLOWING SYSTEM DAN 

LINGKUNGAN PENGENDALIAN TERHADAP 

PENCEGAHAN KORUPSI DANA DESA DI KECAMATAN 

BLADO DENGAN PERILAKU ETIS SEBAGAI PEMODERASI 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

(S. Akun) 

 

Oleh : 

KUR’AINI NUR DINIA 

NIM : 4318092 

 

JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022 



 

  

i 

 

PENGARUH WHISTLEBLOWING SYSTEM DAN 

LINGKUNGAN PENGENDALIAN TERHADAP 

PENCEGAHAN KORUPSI DANA DESA DI KECAMATAN 

BLADO DENGAN PERILAKU ETIS SEBAGAI PEMODERASI 

 

SKRIPSI 

 Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

(S. Akun) 

 

Oleh : 

KUR’AINI NUR DINIA 

NIM : 4318092 

 

JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 2022 





 

  

iii 

 

   NOTA PEMBIMBING 

Ahmad Rosyid, S.E, M.Si, Akt 

Jl. Seroja No. 2 Graha Tirto Asri, Tirto, Pekalongan, Jawa Tengah  

 

Lamp : 2 (dua) eksemplar 

Hal : Naskah Skripsi Sdr. Kur'aini Nur Dinia 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

c.q Ketua Jurusan Akuntansi Syariah  

PEKALONGAN 

 

Assalamua’alaikum wr. Wb 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya 

kirimkan  naskah kripsi Saudara : 

Nama  : Kur'aini Nur Dinia 

NIM  : 4318092 

Judul Skripsi : Pengaruh Whistleblowing System dan Lingkungan 

Pengendalian Terhadap Pencegahan Korupsi Dana Desa Di 

Kecamatan Blado Dengan Perilaku Etis Sebagai Pemoderasi 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk segera dimunaqosahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Pekalongan, 8 Maret 2022  

Pembimbing 

 

Ahmad Rosyid, S.E, M.Si, Akt 

NIP 19790331 200604 1 003 

 





 

  

v 

 

MOTTO 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

- Al Insyirah 5-6 

 

“ Stop picking sticky notes, start taking action” 

- Merry Riana 

 

 

 

  



 

  

vi 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat serta hidayahnya sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik meskipun dalam penyusunannya terdapat 

hambatan serta kekurangan. Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

1. Orang tua saya, yang sudah memberikan dukungan serta doa yang tiada 

hentinya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.  

2. Bapak H. Ahmad Rosyid, M.Si.C.A Selaku dosen pembimbing skripsi saya 

yang telah dengan sabar membantu saya dalam penyusunan skripsi. 

3. Ibu Alvita Tyas Dwi Aryani, M.Si selaku dosen wali selama saya menjadi 

mahasiswa. 

4. Bapak Ade Gunawan M.M selaku Ketua Jurusan Akuntansi Syariah dan Ibu 

Ria Anisatus Soholihah, S.E.MSA. selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi 

Syariah.  

5. Kepada Bank Indonesia yang telah mendukung saya dalam menyelesaikan 

Pendidikan. 

6. Almamater IAIN Pekalongan tercinta. 

 

 

 

 



 

  

vii 

 

ABSTRAK 

Kur’aini Nur Dinia, 2022. Pengaruh Whistleblowing System dan 

Lingkungan Pengendalian terhadap Pencegahan Korupsi Dana Desa di 

Kecamatan Blado Dengan Perilaku Etis Sebagai Pemoderasi. 

Kasus korupsi di pemerintah desa yang semakin meningkat perlu adanya 

upaya preventif untuk mencegah kenaikan jumlah kasusnya. Penellitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari whistleblowing system dan lingkungan 

pengendalian terhadap upaya pencegahan korupsi di pemerintah desa dengan 

perilaku etis sebagai pemoderasinya. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dalam pengambilan sampelnya. Penelitian ini menggunakan 

data primer dengan mengirimkan kuesioner serta data sekunder yang diperoleh dari 

sumber resmi. Dari 144 perangkat desa di masing masing desa di Kecamatan Blado 

kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS 26, serta menggunakan 

Moderates Regression Analysis untuk uji regresi pada variabel moderasinya. 

Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa whistleblowing system dan 

lingkungan pengendalan berpengaruh signifikan terhadap pencegahan korupsi, 

serta perilaku etis tidak dapat memoderasi whistleblowing system dan lingkungan 

pengendalian terhadap pencegahan korupsi. 

Kata Kunci : Whistleblowing system, Lingkungan Pengendalian, Pencegahan 

Korupsi, Perilaku Etis. 
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ABSTRACT 

Kur'aini Nur Dinia, 2022. The Effect of the Whistleblowing System and 

Control Environment on Prevention of Corruption in Village Funds in Blado 

District With Ethical Behavior as Moderators. 

The increasing number of corruption cases in the village government requires 

preventive measures to prevent the increase in the number of cases. This research 

aims to determine the effect of the whistleblowing system and control environment 

on efforts to prevent corruption in the village government with ethical behavior as 

moderating. 

This research is a quantitative research using purposive sampling technique 

in taking the sample. This study uses primary data by sending questionnaires and 

secondary data obtained from official sources. From 144 village officials in each 

village in Blado District, an analysis was carried out using SPSS 26, and using 

Moderates Regression Analysis as a regression test on the moderating variabel. 

The test results show that the whistleblowing system and control environment 

have a significant effect on preventing corruption, and ethical behavior can not 

moderate the whistleblowing system and control environment for preventing 

corruption. 

Keywords: Whistleblowing system, Control Environment, Corruption Prevention, 

Ethical Behavior. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tertuang dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, Pemerintah 

mengalokasikan APBN kepada pemerintah desa sejak tahun 2015. Anggaran 

ini yang kemudian disebut dengan dana desa yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi desa dalam hal pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan keuangan desa 

dapat diartikan sebagai  kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, serta pertanggung jawaban keuangan desa.(Jayanti and Suardana, 

2019) Pedoman mengelola keuangan dalam desahy diatur dalam Pemendagri 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang pedoman pengelolaan keuangan desa.  

Tabel 1. 1 

Alokasi Anggaran Dana Desa Tahun 2018-2020 

Tahun Alokasi 
Rata rata DD/ 

Tahun  
Realisasi Persen  

2018 
Rp.60.000.000.

000.000 
Rp. 800.400.000 

Rp.59.860.000.

000 
98,77%. 

2019 
Rp.70.000.000.

000.000 
Rp. 933.900.000 

Rp.42.200.000.

000 
60,29%. 

2020 
Rp.72.000.000.

000.000 
Rp. 960.600.000 - - 

Sumber : BPKP 2020  

Hasil dari survei fraud ACFE pada tahun 2019 memperoleh hasil bahwa 

sektor pemerintahan menempati posisi kedua pada kategori industri yang 

paling dirugikan karena Fraud. Fraud merupakan kegiatan yang dilakukan 

seseorang secara sengaja  atau kecurangan untuk memperoleh suatu 

keuntungan dengan menyalahgunakan jabatan, penggunaan asset atau sumber 

daya lain. .(Bernardin and Solihat, 2019) 
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Fraud terbagi kedalam 3 bentuk, yaitu fraud laporan keuangan, fraud 

penyalahgunaan aset serta fraud korupsi.. 

Tabel 1. 2 

Jenis Industri Yang Paling Dirugikan Karena Fraud 

No. Jenis Fraud Persentase 

1. Industri keuanan dan perbankan 41,4% 

2. Pemerintahan 39,9 % 

3. industri pertambagan 5,0 % 

4. Industri Kesehatan 4,2% 

5. Industri manufaktur 4,2% 

6. Industri lainnya 3,7 % 

7. Industri transportasi 2,1 % 

8. Industri perumahan 1,7 % 

9. Industri Pendidikan 1,7% 

10. Industri perhotelan dan pariwisata 1,3% 

11. Industri perikanan dan kelautan 0,8% 

Sumber : ACFE, 2019 

Berdasarkan table diatas, dapat kita ketahui bahwasannya tingkat 

kecurangan di sektor pemerintahan berada pada peringkat kedua yaitu sebesar 

39,9%. Pemerintah sebagai pihak yang diberikan wewenang oleh masyarakat 

dalam menjalankan pemerintahan serta mendapatkan tanggung jawab dalam 

merealisasikan anggaran seharusnya dapat bekerja dengan penuh tanggung 

jawab. Melihat hasil dari ACFE bahwa pemerintahan berada di peringkat 

kedua dalam industri yang paling dirugikan oleh fraud,  maka hal ini perlu 

kita kaji lebih lanjut bagaimana cara menanganinya. Penelitian mengenai cara 

cara yang efektif untuk mencegah terjadinya kecurangan di sektor 

pemerintahan perlu dilakukan. 
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Besarnya dana desa yang digelontorkan setiap tahun beriringan dengan 

meningkatnya kasus korupsi di lingkungan pemerintah desa. Pantauan 

Indonesia Corruption Watch (ICW) kepada korupsi pada lingkup korupsi di 

desa menyimpulkan bahwa kasus bertambah kurang lebih dua kali lipat setiap 

tahunnya. Pada 2015 terdapat 17 kasus, bertambah menjadi 61 kasus pada 

2016, dan pada tahun 2017 bertambah menjadi 66 kasus. Total kasus korupsi 

pada tahun  2015 - 2017 telah mencapai 144 kasus. Kerugian negara yang 

disebabkan oleh korupsi dalam lingkungan pemerintah desa juga besar, yaitu 

mencapai Rp 47.560.000.000. Pada tahun 2015 sebesar Rp. 9.120.000.000, 

tahun 2016 sebesar Rp. 10.400.000.000, dan pada tahun 2017 mencapai Rp. 

19.600.000.000. (ICW and Indonesia, 2018).  

Berdasarkan data terbaru dari hasil pantauan Indonesia Corruption 

Watch (ICW) kasus korupsi dana desa di indonesia mengalami kenaikan yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Berikut grafik kenaikan kasus korupsi dana 

desa di Indonesia : 

Gambar 1. 1 

Peningkatan Kasus Korupsi Dana Desa Di Indonesia 

 

      Sumber : ICW 2021 

 

 

61 66 96 188 330

Rp10,400,00
0,000.00

Rp19,600,00
0,000.00

Rp37,200,00
0,000.00

Rp32,200,00
0,000.00

Rp111,000,0
00,000.00

2016 2017 2018 2019 2020
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Dari grafik diatas dapat kita ketahui bahwa kasus korupsi dana desa 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Terlebih lagi pada tahun 2020 yang 

mengalami peningkatan paling tinggi. Selama tahun 2018 beberapa kasus 

dugaan tindak pidana korupsi di kabupaten Batang telah ditangani Kejaksaan 

Negeri Kabupaten Batang, salah satunya adalah korupsi dana desa. Kasus 

korupsi yang masih cukup deras diperbincangkan adalah penangkapan 

mantan kepala desa Bismo tahun periode 2013-2019. Penangkapan ini 

dilakukan pada akhir tahun 2020, dimana mantan kepala desa ini melakukan 

korupsi anggaran dana desa tahun 2017, 2018, dan 2019 tahap 1. Total 

kerugian negara diperkirakan mencapai Rp 741.058.834, dengan modus 

setelah uang dicairkan dari kas desa semua di minta oleh pelaku, sehingga 

semua pengadaan barang diatur sendiri oleh pelaku.(Bidiknasional, 2020)  

Bedasarkan data-data diatas, nampaknya kasus korupsi dana desa 

bukanlah masalah yang sepele. Kerugian yang dialami oleh negara akibat 

korupsi dana desa tidaklah sedikit, oleh karena itu korupsi dana desa perlu 

kita cari upaya penyelesaiannya. Pemerintah merupakan pihak yang diberi 

kewenangan untuk mengelola keuanan untuk pembangunan nyatanya belum 

berjalan sebagaimana mestinya. Maka dari itu perlu dilakukan upaya upaya 

pencegahan yang dapat meminimalisir terjadinya korupsi dana desa, sehingga 

pelaksanaan pembangunan desa menjadi lebih optimal. Sebagaimana tujuan 

dana desa adalah untuk membangunan desa supaya menjadi desa yang lebih 

maju dan makmur. 

Dalam islam, menggelapkan uang negara disebut dengan Al-

ghulul.(Suradi, 2014) Dalam melaksanakan tugas sebagai pegawai 

pemerintahan, pemerintah desa diharuskan untuk berlaku secara adil dan 

membagikan segala sesuatu kepada yang berhak. Mengambil sesuatu 

walaupun itu hanyalah sehelai benang tetaplah sustu perbuatan yang tidak 

baik dan dilarang. Sebagaimana yang diriwayatkan dalam H.R. Ahmad dan 

Abu Daud yang artinya : 

“Sampaikanlah amanat kepada orang yang mempercayaimu dan jangan 

berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu”(Saifuddin, 2017) 
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Selain itu diriwayatkan juga dalam HR. At-Tirmidzi bahwa menganbil 

sesuatu tanpa izin pihak yang berhak adalah dilarang: 

“Bersumber dari Muadz bin Jabal yang berkata, “Rasulullah Saw telah 

mengutus saya ke Negeri Yaman. Ketika saya baru berangkat, ia mengirim 

seseorang untuk memanggil saya kembali, maka saya pun kembali. Nabi 

bersabda, Apakah engkau mengetahui mengapa saya mengirim orang untuk 

menyuruhmu kembali? Janganlah kamu mengambil sesuatu apa pun tanpa 

izin saya, karena hal itu adalah Ghulul (korupsi). Barang siapa melakukan 

ghulul, ia akan membawa barang ghulul itu pada hari kiamat. Untuk itu saya 

memanggilmu, dan sekarang berangkatlah untuk tugasmu.”” 

Melalui hadis diatas kita menjadi tahu  bahwa perlu adanya upaya untuk 

mencegah korupsi, baik sektor pemerintahan maupun sektor swasta. Oleh 

karena itu perlu diteliti bagaimana cara untuk mencegah terjadinya korupsi 

dalam sektor pemerintahan. Arens (2014) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa dengan penerapan system dan pengendalian internal antifraud sesuai 

dengan  budaya yang dianut oleh organisasi terkait adalah cara paling efektif 

untuk mencegah kecurangan. Memperkuat perilaku positif yang dapat 

digunakan sebagai pedoman oleh pekerja dapat diwujudkan dengan 

memperkuat implementasi nilai nilai inti tersebut. Terciptanya budaya 

kejujuran dan etika dalam bekerja merupakan salah satu hasil dari program 

antifraud .(Arens, Elder and Beasley, 2014)  Program antifraud diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Pimpinan sebagai contoh utama, memberikan contoh dalam 

berperilaku yang bermoral, etis, jujur, dan bertanggung jawab.  

2. Menciptakan lingkungan kerja yang positif. Terciptanya lingkungan 

kerja yang berjalan sebagaimana mestinya, memberikan kenyamanan 

dalam bekerja, dan tidak otoriter akan meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Pelatihan program dan pelatihan etis berperilaku. Pegawai diberikan 

pelatihan mengenai kode etiknya masing-masing, diberikan 

informasi secara jelas bagaimana cara melaporkan kecurangan yang 

terjadi, dan melalui media apa untuk menyalurkannya. 
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4. Tegas dan disiplin. Apabila terjadi kecurangan maka perlu dilakukan 

tindak lanjut dari kasus tersebut, diantaranya adalah melakukan 

investigasi lebih lanjut, memberikan sanksi tegas, dan evaluasi. 

 

Sebagai upaya untuk pelaporan korupsi yang terjadi, maka media 

laporan dan keberanian karyawan dalam mengungkapkan suatu kecurangan 

perlu diberikan wadah. Dalam Perbup No. 37 Tahun 2013 sudah diatur 

mengenai pedoman pelaksanaan sistem pengaduan ( whistleblower system) 

tindak pidana korupsi di Kabupaten Batang, dan dalam pengaduan 

penyalahgunaan dana desa sudah disediakan platform pengaduan oleh 

Kementerian desa PDTT, serta Kemendagri.  

Penggunaan whistleblowing system sebagai upaya pencegahan korupsi 

ini sejalan dengan KNKG yang menyatakan bahwa memberantas korupsi, dan 

praktik kecurangan lainnya lebih efektif dicegah dan diperangi melalui 

Whistleblowing system. Efektifitas ini disimpulkan berdasarkan total kasus 

yang telah berhasil di deteksi serta waktu penindakan yang relative singkat. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan whistleblowing system sebagai salah 

satu media pencegahan korupsi. Adapun pihak yang memberikan informasi 

adanya kecurangan disebut dengan whistleblower serta mendapat jaminan 

kerahasiaan identitas sebagai whistleblower. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh KNKG bahwa jumlah kasus yang ditangani dengan  whistleblowing 

system dapat ditangani dalam waktu yang relatif singkat, maka optimalisasi 

whistleblowing system bisa menjadi salah satu pencegah dari adanya korupsi 

dana desa. 

Melalui penelitian ini, peneliti akan menganalisis apakah 

whistleblowing system mempunyai pengaruh terhadap pencegahan korupsi 

dalam lingkungan pemerintah desa. Dalam penelitian Katarina (2016) 

menyimpulkan hasil bahwa Whistleblowing system dapat digunakan untuk 

mencegah terjadinya kecurangan di pemerintah desa. Sejalan dengan 

penelitian Ni Putu (2017) yang memperoleh hasil bahwa whistleblowing 

system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, 
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Endang (2018) menjelaskan bahwa whistleblowing system berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan dalam organisasi pemerintahan , Deden 

(2019), Luh Sri (2019), Faridatul (2020), Romadaniati (2020) memperoleh 

hasil penelitian bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan.  

Berdasarkan hasil dari penelitian – penelitian tersebut, whistleblowing 

system dapat digunakan dalam upaya pencegahan fraud atau kecurangan yang 

dalam penelitian ini adalah korupsi. Akan tetapi, hasil berbeda diperoleh 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nur Cahyo and Sulhani, 2017) 

bahwasannya pencegahan kecurangan dengan menggunakan whistleblowing 

system tidak optimal. Dalam  bukunya Somers and Casal, (2011) 

menguraikan bahwasannya whistleblowing system tidak efektif dalam 

mencegah kecurangan karena pegawai lebih memilih untuk membiarkan 

kesalahan terjadi (wrongdoing). Sujana, Suardikha and Laksmi, (2020) dalam 

penelitiannya mengenai pencegahan kecurangan di pengelolaan keuangan 

desa, diperoleh hasil bahwa whistleblowing system tidak mempunyai 

pengaruh dalam upaya pencegahan kecurangan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian terbaru yang dilakukan oleh Inawati and Sabila, (2021) bahwa 

whistleblowing system tidak mempunyai pengaruh terhadap pencegahan 

kecuranan.  

Dalam upaya pencegahan korupsi, selain dengan menerapkan 

whistleblowing system,  perlu adanya lingkungan pengendalian yang baik 

pada masing-masing pemerintah desa. Sebagaimana dalam upaya antifraud 

yang telah dijelaskan diatas, maka diperlukan adanya lingkungan kerja yang 

positif. Lingkungan kerja yang positif akan terbentuk apabila kode etik dan 

perilaku etis berjalan dengan baik, serta pembagian kerja dan tanggung jawab 

yang sesuai dengan kapasitas masing masing pegawai. Semakin baik 

lingkungan pengendalian itu terwujud maka pencegahan korupsi yang dalam 

hal ini adalah sektor pemerintahan akan bisa berjalan dengan maksimal. 

Jika melihat dari kenaikan kasus kasus korupsi yang sudah dijelaskan 

diatas, perlu adanya lingkungan pengendalian yang baik untuk mencegah 
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adanya korupsi dana desa. Penelitian yang dilakukan Tunggal (2016) dalam 

Chairun Nisak (2018) mengatakan bahwa lingkungan pengendalian dapat 

disebut sebagai dasar sebuah organisasi, sebab lingkungan pengendalian 

berkaitan dengan pengelolaan atau pengawasan terhadap penerapan 

integritas. Pengendalian internal yang lemah akan dapat memicu adanya suatu 

kecurangan. Maka dari itu perlu adanya pengendalian yang baik untuk 

mengantisipasi adanya penggelapan, pencurian, serta penyalahgunaan  aktiva  

pada  lokasi  yang  tidak  tepat.(Kurniawan and Izzaty, 2019). Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Laila (2018) dan Rizal (2020) mengenai pengaruh antara 

lingkungan pengendalian terhadap pencegahan kecurangan, diperoleh hasil 

bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan. Akan 

tetapi hasil yang berbeda diperoleh Agung (2016), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa lingkungan pengendalian tidak memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap pencegahan kecurangan. Hasil yang bertentangan juga 

diperoleh Endrik, (2017) bahwasanya lingkungan pengendalian tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan korupsi. Begitu pula dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Akhyaar et al., 2022), bahwa control internal 

yang mencakup lingkungan pengendalian tidak berpengaruh dalam 

pencegahan kecurangan dalam manajemen keuangan desa.  

Upaya pencegahan korupsi dengan whistleblowing system  tentunya 

masih bisa dipengaruhi oleh faktor lain yang bisa memperkuat ataupun 

memperlemah pengaruhnya dalam pencegahan korupsi. Selain dari segi 

regulasi dan pengendaliannya, whistleblowing system  bisa menjadi semakin 

efektif dalam memberantas kecurangan apabila pegawai ataupun orang yang 

mengetahui adanya kecurangan bersedia menjadi seorang whistleblower. 

Faktor dari dalam diri individu atau yang menjadi pedoman seseorang untuk 

berperilaku  secara umum kita sebut sebagai perilaku etis. Perilaku etis secara 

umum didefinisikan sebagai perilaku yang diterima secara general mengenai 

perilaku yang baik dan benar, sesuai dengan norma sosial yang  ada. Perilaku 

etis dapat menggambarkan kepribadian individu, faktor eksternal dan faktor 

internal yang dihadapi individu akan mempengaruhi kualitasnya dalam  
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berperilaku. Penelitian Gaurina et al., (2017) memperoleh hasil bahwa 

persepsi karyawan terhadap perilaku etis berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. Penelitian mengenai perilaku etis sebagai pemoderasi pencegahan 

korupsi dana desa belum pernah diteliti sebelumnya. Hasil dari penelitian ini 

bisa menjadi temuan terbaru dalam penelitian mengenai pencegahan korupsi 

dana desa. 

Pengaruh perilaku etis sebagai pemoderasi lingkungan pengendalian 

juga perlu dianalisis lebih lanjut.. Memaksimalkan pencegahan korupsi dana 

desa dengan lingkungan kerja yang positif maka perlu ada bekal dari masing 

masing individu untuk berperilaku secara etis. Arens dan Loebbecke 

(1997:73) dalam Adeline (2013) menjelaskan bahwasannya orang cenderung 

berperilaku tidak etis dikarenakan perbedaan standar etika dengan masyarakat 

pada umumnya, serta tindakan tersebut dilakukan secara sengaja untuk 

menguntungkan dirinya sendiri. Penelitian Gaurina et al., (2017) memperoleh 

hasil bahwa persepsi karyawan terhadap perilaku etis berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Sebagai pemoderasi, perilaku etis bisa saja memperkuat 

atau memperlemah pengaruh dari lingkungan pengedalian terhadap 

pencegahan korupsi. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa 

perilaku etis merupakan faktor dari dalam individu yang berpengaruh 

terhadap Tindakan yang dilakukannya. Sehingga, pemilihan perilaku etis 

sebagai pemoderasi bisa menghasilkan informasi baru dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uraian mengenai korupsi dana desa yang terjadi, serta 

perlunya untuk mencegah korupsi di pemerintahan desa, peneliti memutuskan 

untuk meneliti whistleblowing system dan lingkungan pengendalian terhadap 

pencegahan korupsi di kecamatan Blado dengan perilaku etis sebagai 

pemoderasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada penambahan variabel lingkungan pengendalian, objek penelitian, serta 

penambahan variabel moderasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gaurina, 

Purnamawati and Atmadja, (2017), perilaku etis digunakan sebagai variabel 

independen serta objek penelitian dilakukan di Bali Hai Cruises. 
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Dari fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh 

Whistleblowing system dan Lingkungan Pengendalian Terhadap 

Pencegahan Korupsi Dana Desa Di Kecamatan Blado Dengan Perilaku 

Etis Sebagai Pemoderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan penjelasan dan penelitian terdahulu yang telah di 

uraikan di atas, peneliti menyusun  rumusan masalah sebagaimana berikut : 

1. Apakah Whistleblowing system berpengaruh terhadap Pencegahan 

Korupsi Dana Desa  di Kecamatan Blado? 

2. Apakah Lingkungan Pengendalian berpengaruh terhadap Pencegahan 

Korupsi Dana Desa di Kecamatan Blado? 

3. Apakah Perilaku Etis memoderasi Whistleblowing system terhadap 

Pencegahan Korupsi Dana Desa di Kecamatan Blado? 

4. Apakah Perilaku Etis memoderasi Lingkungan Pengendalian terhadap 

Pencegahan Korupsi Dana Desa di Kecamatan Blado? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Rumusan diatas bermaksud untuk mencapai tujuan penelitian yaitu 

berikut : 

1. Untuk menganalisis apakah Whistleblowing system  berpengaruh 

terhadap Pencegahan Korupsi Dana Desa di Kecamatan Blado. 

2. Untuk menganalisis apakah Lingkungan Pengendalian berpengaruh 

terhadap Pencegahan Korupsi Dana Desa di Kecamatan Blado. 

3. Untuk menganalisis apakah Perilaku Etis dapat memoderasi  

Whistleblowing system terhadap Pencegahan Korupsi Dana Desa di 

Kecamatan Blado. 



11 

 

 

 

4. Untuk menganalisis apakah Perilaku Etis dapat memoderasi 

Lingkungan Pengendalian terhadap Pencegaha Korupsi Dana Desa di 

Kecamatan Blado. 

Berdasarkan rumusan dan tujuan yang dicapai, semoga penelitian ini 

bisa memberikan manfaat kepada  peneliti lainnya serta bagi pemerintahan.  

1. Manfaat teoritis : 

Meningkatkan pemahaman mengenai peranan whistleblowing 

system dan lingkungan pengendalian terhadap pencegahan korupsi di 

lingkungan pemerintah. Serta dapat digunakan sebagai bahan 

pengembangan pelaksanaan pemerintahan yang baik. Selain itu juga 

diharapkan dapat menjadi referensi penelitian di masa mendatang. 

2. Manfaat praktis : 

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menyumbangkan kontribusi di bidang 

keilmuan dan atau berperan dalam pelaksanaan riset dimasa yang 

akan datang mengenai pencegahan korupsi di pemerintah desa. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi salah satu 

perwujudan dari pengimplementasian ilmu pengetahuan 

mengenai pencegahan korupsi. 

c. Bagi pemerintah desa 

Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan kepada 

pemerintah desa tentang upaya pencegahan korupsi agar tercipta 

pemerintahan desa yang transparan dan berintregitas.   

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini dijelaskan melalui 5 bab, kemudian 

dibagi lagi menjadi beberapa sub bab, sehingga dapat mempermudah peneliti 

serta pihak yang menggunakan penelitian ini dalam memahami penelitian 

yang dilaksanakan. Sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

serta kegunanannya akan dibahas di dalam sub bab pendahuluan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori , telaah Pustaka, kerangka berpikir serta hipotesis 

akan dibahas pada bab ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menjelaskan bagaimana penelitian ini akan 

dilaksanakan, dimana penelitian akan dilaksanakan, pendekatan 

yang akan digunakan, jenis penelitian, variabel yang digunakan 

dalam penelitian, lokasi penelitian, definisi tiap variabel yang 

akan diteliti, keseluruhan dari populasi serta sampel yang 

digunakan, sumber data, serta pengujian-pengujian statistic yang 

digunakan. 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Rangkuman hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian 

dibahas pada sub bab analisis data dan pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab penutup ini akan diuraikan simpulan dan keterbatasan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji dan membuktikan pengaruh 

dari whistleblowing system dan lingkungan pengendalian terhadap 

pencegahan korupsi dana desa dengan perilaku etis sebagai pemoderasinya. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang ada 

di kecamatan Blado, kabupaten Batang. Penelitian ini enggunakan metode 

purposive sampling dengan sampel penelitian ini adalah perangkat desa 

diantaranya sekretaris desa, KAUR, KASI, serta Kadus di masing masing 

desa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1.  Whistleblowing system berpengaruh  terhadap Pencegahan Korupsi  

Dana Desa Di Kecamatan Blado. Semakin banyak whistleblower, maka 

penerapan Whistleblowing system akan menjadi lebih maksimal. 

Dengan maksimalnya Whistleblowing system maka kasus korupsi dana 

desa akan lebih mudah terdeteksi sejak dini. Laporan dapat diproses 

lebih cepat dan kerugian yang lebih besar bisa dicegah, sehingga dana 

desa dapat digunakan sebagaimana mestinya .  

2.  Lingkungan Pengendalian berpengaruh terhadap Pencegahan Korupsi di 

Pemerintah Desa Se Kecamatan Blado. Semakin baik lingkungan 

pengendalian pada pemerintahan desa, maka potensi kecurangan dapat 

diminimalisir. Sehingga pencegahan korupsi dana desa dapat dilakukan 

sejak dini  dari internal pemerintahan desa. Semakin baik perwujudan 

Lingkungan Pengendalian maka Korupsi Dana Desa dapat dicegah . 

3.  Perilaku Etis tidak bisa memoderasi Whistleblowing system terhadap 

Pencegahan Korupsi di Pemerintah Desa Se Kecamatan Blado. 
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Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, variabel Perilaku Etis tidak 

mampu memoderasi karena variabel Whistleblowing System telah 

berpengaruh signifikan tanpa adanya faktor yang memoderasi. Dari hasil 

uji penentuan jenis moderasi, variabel Perilaku Etis termasuk kategori 

Moderasi Predictor artinya hanya mampu menjadi variabel independen 

saja. 

4.   Perilaku Etis tidak mampu memoderasi Lingkungan Pengendalian 

terhadap Pencegahan Korupsi di Pemerintah Desa Se Kecamatan Blado. 

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, variabel Perilaku Etis tidak 

mampu memoderasi karena variabel Lingkungan Pengendalian telah 

berpengaruh signifikan tanpa adanya faktor yang memoderasi. Dari hasil 

uji penentuan jenis moderasi, variabel Perilaku Etis termasuk kategori 

Moderasi Predictor artinya hanya mampu menjadi variabel independen 

saja. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Dalam Menyusun penelitian ini masih tedapat keterbatasan, 

diantaranya : 

1. Penelitian hanya dilakukan di pemerintah desa se kecamatan Blado. 

2.  Sampel dalam penelitian ini hanya perangkat desa, tanpa melibatkan 

aparat desa. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu 

whistleblowing system dan lingkungan pengendalian. 

4.  Tidak dilakukan wawancara kepada sampel secara terstruktur. 

C. Implikasi 

1.  Implikasi Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan mengenai 

teori agensi dan teori motivasi. Teori agensi berusaha untuk memahami 

antara principal atau masyarakat dengan agen atau pemerintah desa. 
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Dalam teori ini terdapat permasalahan kepentingan termasuk di 

dalamnya korupsi, sehingga selain upaya penyelesaian perlu adanya 

pengkajian terhadap upaya pencegahan. Selain itu dalam peningkatan 

kinerja sebagaimana dalam teori motivasi, perlu adanya pengetahuan 

terkait dengan faktor faktor yang mendukungnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti menguji  whistleblowing system, 

lingkungan pengendalian terhadap pencegahan korupsi serta perilaku 

etis.  Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai teori agensi dan teori motivasi yang 

behubungan dengan sektor pemerintahan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini terkait dengan kasus korupsi yang ada di 

pemerintah desa. Melalui pengujian hipotesis terhadap pencegahan 

korupsi diperoleh hasil yang dapat memberikan gambaran mengenai 

upaya upaya pencegahannya. Sehingga dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk mewujudkan pemerintahan desa yang bebas dari 

suatu kecurangan, memberikan motivasi perangkat desa dalam bekerja 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

D. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta masih adanya 

keterbatasan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai : 

1.  Bagi pemerintah desa di kecamatan Blado dapat meningkatkan lagi 

pemahaman mengenai whistbelowing system serta lingkungan 

pengendalian yang baik, supaya upaya pencegahan korupsi dapat 

berjalan dengan lebih optimal 

2.  Bagi mahasiswa ataupun peneliti selanjutnya supaya dapat mengkaji 

lebih mendalam dengan melakukan wawancara terstruktur kepada 

responden, menambah variabel lain yang berhubungan dengan upaya 

pencegahan korupsi, serta dapat menambah kategori sampel penelitian
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